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The Use of Pea (Cajanus cajan L.) and Morings (Moringa oleifera L.) as the 
Primary Hosts of Sandalwood Seedling (Santalum album L.) on Several              

Water Availability of Entisol and Vertisol  
 
 

Lenny M. Mooy, Cahyoadi Bowo, Kacung Hariyono 
 
 

ABSTRACT  
 

The study has been conducted  in Green House from November 2007                      
to April 2008. The objective was to identify of primary hosts, water availability                 
in entisol and vertisol, as well as suited combination treatment for sandalwood 
seedling growth. A Completely Randomited Design in factorial treatment                 
of 2x3x2 was appliced. Combination of host factors (pea and morings), water 
availability (pF 1.8-2.0, pF 2.5-2.7, and pF 3.2-3.4), soil (Entisol and Vertisol) has 
been used as experimental treatment. Evaporation has been determined using sling 
pan and empirinical method of Hargreaves. Result of the experiment showed the use 
of morings as sandalwood seedling primary hosts growth seedling better, as well as 
the water tension of pF 1.8-2.0. The combination of pea hosts in vertisol with water 
tension of 1.8-2.0 and morings in entisol at pF 3.2-3.4 improved the growth of 
sandalwood seedling. Crop Coefficient (Kc) of the seedling with pea in vertisol                  
pF 1.8-2.0 varies between 1.95 – 5.42, though with morings in entisol pF 3.2-3.4            
was 1.30-3.22. The water consumtion lied between  28.47- 211.92 mm depends on 
the treatment. 
 
Key word: sandalwood, hosts, water availability, parasitism 
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Pemanfaatan Kacang Turis (Cajanus cajan L.) dan Kelor (Moringa oleifera L.) 
Sebagai Inang Primer Bibit Cendana (Santalum album L.) pada Beberapa 

Ketersediaan Air Tanah Entisol dan Vertisol 
 
 

Lenny M. Mooy, Cahyoadi Bowo, Kacung Hariyono 
 
 

ABSTRAK 
 

 Penelitian telah dilakukan di Green House dari bulan November 2007 sampai 
April 2008, dengan tujuan mengatahui pengaruh inang primer, tingkat ketersediaan 
air tanah entisol dan vertisol serta kombinasi perlakuan yang cocok untuk 
pertumbuhan bibit cendana. Percobaan faktorial 2x3x2 dengan rancangan dasar 
adalah rancangan acak lengkap (RAL). Faktor inang terdiri dari kacang turis dan 
kelor. Faktor tingkat ketersediaan air tanah terdiri dari  pF 1.8-2.0, pF 2.5-2.7 dan              
pF 3.2-3.4, sedangkan faktor tanah adalah entisol dan vertisol. Untuk mendapatkan 
koefisien bibit cendana maka dilakukan pengamatan terhadap temperatur, evaporasi 
tanah entisol dan vertisol, evaporasi panci dan evapotranspirasi refrens metode 
Hargreaves. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan kelor sebagai inang primer 
bibit cendana dapat mengahasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Tingkat 
ketersediaan pF 1.8-2.0 lebih mudah menyediakan air bagi pertumbuhan dan hasil 
bibit cendana. Penggunaan tanah entisol dalam pembibitan cendana dapat 
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Kombinasi inang kacang turis dengan pF 
tanah vertisol 1.8-2.0 dan kelor pada pF entisol 3.2-3.4 dapat meningkatkan 
pertumbuhan bibit cendana, masing-masing saat umur 30-120 serta 150 HST.    
Kisaran nilai Kc dari awal sampai akhir pembibitan adalah 1.98-5.42 pada inang 
kacang turis  dengan pF tanah vertisol 1.8-2.0 dan 1.30-3.22 untuk kelor pF               
entisol 3.2-3.4. Kebutuhan air mulai tanam sampai ahkir pembibitan cendana berkisar                 
antara 28.47- 211.92 mm. 
 
Kata kunci : Cendana, inang primer, ketersediaan air, parasitisme. 


